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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, buku ini dapat diterbitkan dan kepada Pe-
nerbit penyusun tidak lupa penyusun mengucapkan banyak te-
rima kasih.

Semula buku ini terdini dari dua naskah, naskah pertama

tentang Hukum dan sumber Hukum Syi‘ah Imamiyah ditinjau

dari Ushul Figh Sunniy, sebuah naskah Makalah yang disampai-
kan olech penyiisun dalam Diskusi rutin IAIN hari Jum’at ma-
lam, naskah kedua tentang Jalan-jalan Istimba: Syi'ah Imami-
yah Pidato Pengukuhan penyusun yang disampaikan pada Si-
dang Senant Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga.

Kedua naskah tersebut digabung menjadi satu buku, dan
diberi judul : Ushul Figh Syi’ah Imamiyah Itsna Asyiriyyah da-
lam rangka menyambut Mata Kuliah Ushu! Figh Perbandingan.

Mata kuliah tersebut dipercayakan kepada penyusun, di
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga sejak tahun kuliah
1983 — 1984.

Buku ini selain untuk dapat dijadikan bahan bacaan para
Mahasiswa Fakultas Syari’ah, juga dapat dibaca umum yang
ingin mengetahui bagaimana cara Syi'ah Imamiyah menctapkan
hukum.




Tidak ada gading yang tak retak, tentu dalam penulisan ini-
. pun jauh dan kesempurnaan mengingat sumber pengambilan
yang sangat terbatas. Kritik perbaikan terhadap buku ini sangat
mendapat penghargaan penyusun.

Dan akhimya semoga buku ini ada manfaatnya.

Yogyakarta, 11 Mei 1985

Penyusun,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. GOLONGAN SYI'AH

Golongan Syi‘ah, biasa diidentifikasikan dengan golongan
yang mendukung *Ali sebagai Ahli Baitnya.
Menurut pengarang Al Milal Wan Nihal, golongan Syi‘ah ini ada
5 (lima), yakni :

Golongan Al Kisaniyah.
Golongan Az Zaidiyah.
Golongan Al Imamiyyah.
Golongan Al Ghaliyah.
Golongan Allsma'iliyah.

Grh N

- Ada juga yang membagi kepada 4 (cmp;at) golongan saja,
yakni nomor 2 sampai nomor lima.

Menurut As Syahrasatani, golongan Imamiyyah ini terbagi
kepada :

Syi‘ah Imamiyyah Al Baqirivah dan Al Ja'fariyah.
Syi'ah Imamiyyah An Nawusiyah.

Syi'ah Imamiyyah As Syumaithiyah.

Syi’ah Imamiyyah Al Isma’iliyah.

Syi’ah Imamiyyah Al Musawiyah dan Al Mufadlalliyah.
Syi’ah Imamiyyah Al Itsna’asyriyah.

Syi’ah Imamiyyah Afthahiyah.

S
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Sesuai dengan judul uraian ini, yang akan dibicarakan disini ha-
nyalah Ushul Syi’ah Imamiyah Itsna’Asyriyyah. Untuk itu kita
ketahui dulu sedikit tentang aliran ini.

B. MENGENAI GOLONGAN SYI'AH IMAMIYYAH ITSNA’
ASYRIYAH

Syi’ah Imamiyyah Itsna’asyriyah ini sebagai pecahan dari
Syi'ah Imamiyyah, yang beranggapan bahwa keturunan Musa
Al Kadzim sampai Al Hadi Al Qaim adalah Imam-Imam mercka,
sehingga Imam mereka berjumlah 12 (dua belas), yaitu :

. Ali bin Abi Thalib dengan laqab Al Murtadla

. Hasan bin Ali dengan lagab Al Mujtaba

. Husain bin Ali dengan lagab Asy Syahid

. Zainal Abidin ibn Husein dengan lagab As Sajjad.

. Muhammad Ibnu Ali dengan lagab Al Bagir.

. Ja’far Ibnu Muhammad dengan lagab Ash Shadiq.

. Musa Ibnu Ja'far dengan lagab Al Kadzim.

. Ali Ibnu Musa dengan lagab Ar Ridla.

. Muhammad Ibnu Ali dengan lagab Al Jawad At Ta-
gy

10. Muhammad Ibnu Ali dengan lagab Al Hadi At Taqiy.

11. Al Hassan Ibnu Ali dengan laqab Al Asykari Az Zakiy

12. Muhammad Ibnu Hasan dengan lagab Al Hadi Al Qaim

Al Hujjah.

W oo ~2 O O Wb 0N =

Golongan ini berpendapat bahwa Ja'far Ash Shadiq tidak
pernah’ menyerahkan keimaman kepada putranya yang tertua
yang bernama Ismail, karena Ismail meninggal sebclum ayahnya
Ja'far As Shadiq meninggal dunia. Jabatan Imam dari Ja'far
As Shadiq diserzhkan kepada putranya yang bemama Musa Al
Kadzim yang memegang jabatan Imam sampai 30 (tiga puluh)
tahun lamanya.
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Imam ke scbelas dari golongan Itsna’asyriyah ini, dijabat
olch Al Hasan Ibnu AL Al Asykari dan putranya bernama Mu-
hammad Ibnu Hasan yang dianggap sebagai Imam terakhir.
Imam yang ke dua belas ini dengan laqab Al Hadi Al Qaim Al-
Hujjah, digelari pula Al Muntadhar. -

Menurut dasar-dasar Agama mereka, pengertian Iman, ia-
lah keyakinan dan pengakuan akan adanya Allah, Nabi Mu-
hammad serta Imam mercka. Sedang Islam menurut mereka ter-
diri atas 7 pokok, yakni Wilayah, Thaharah, Shalat, Zakat, Pua-
. %4, Haji dan yang terakhir Jihad. -




BAB 11
SEJARAH USHUL FIQH SYI'AH

Dikalangan Ulama Syi’ah Imamiyah mengenai Ushul Figh

terdapat dua golongan, yaitu :

1.

Golongan Akhbari, yang tidak banyak jumlahnya, yang ha-
nya berpegang pada Al Qur'an dan Al Akhbar. Dalam sega-
la hal menyerahkan pada Imam mercka, karena pendapat
Imam mereka dinilai sebagai Sunnah atau Akhbar. Mercka
berpegang pada Al Quran dan As Sunnah yang tersebut
pada 4 (empat) kitab, yakni :

a. Al Kafiy disusun oleh Abu Ja'far Ibnu Ishaq bin Ya-
qub Al Kulainiy, wafat tahun 328 H.

b. Manlaayahdluruhul Faqgich, disusun oleh Abu Ja’far
Ibnu Ishaq Ibnu Muhammad Ibnu Ali Husein Al Hasan
Al Qummiy wafat tahun 381 H.

¢. At Tahdzieb dan

d. Al Istibshar, keduanya disusun oleh Abu Ja'far Mu-
hammad Ibnu Aliy Ath Thusiy, wafat tahun 460 H.

Mercka beranggapan bahwa sanad yang terdapat pada 4
(empat) kitab terscbut dipandang Shahih, karenanya me-
reka tidak membagi Akhbar tersebut pada Shahih, Hasan
dan Dha'if.

Golongan lain yang banyak jumlahnya memandang bahwa
isi kitab 4 itu tidak semuanya Shahih, ada’ yang Hassan




"'dan ada pula yang Dha’if. Yang Dha'if tidik mereka teri-
ma. Untuk mengetahui mana yang Shahih, Hassan dan
Dha'if, perlu penclitian. Dalam pada itu mereka tidak
memandang bahwa untuk memenuhi hajat zaman cukup
dengan Akhbar saja, maka diperlukan jjtihad. Yang terke-
nal mula-mula menempuh ijtihad dikalangan Ulama me-
reka ialah Ahmad Al Junaid Al Ashkari dan Muhammad
Ibnu °Agicl, keduanya Ulama abad ke Il dan ke IV Hi-
jryah. Sebenamya sebelum abad ke III, telah ada yang
mncndahului mereka ini, yakni Al Hakam Ibnu Hisyam dan
Yunus Ibnu Abdillah, keduanya hidup pada akhir abad ke
I1:Hijriyah; mercka telah memperkatakan nilai-nilai hadits.
Kedua Ulama ini tidak dikatakan mengadakan ijtihad ka-
rena pada masa itu masih ada Imam yang berhak melaku-
kan penetapan hukum dan barulah pertengahan abad ke
IIf ( ¢+ 261 H). Imam mereka yang berhak bcnjnhad itu
meninggal dunia.

Golongan jumhur Syi'ah Imamiyah ini menetapkan jalan
istinbath dan kemudiza disebut golongan Ushuliyyin.

Sebenamya kalau kita artikan Ushul Figh pada Dasar-da-
sar Hukum, golongan Akhbar pun mempunyai Ushul pula, yak-
ni penetapan hukum dikembalikan pada Al Qur'an dan Al Akh-
bar, karena pengertian Akhbar termasuk perkataan, perbuatan
dan penetapan Imam mereka. Imam merckalah yang boleh me-
netapkan hukum, dalam arti jjtihad yang didasarkan pada pelak-
sanaan Al Qur'an maupun Al Akhbar, scperti kita ketahui bah-
wa Ulama Syi'ah menamakan Dalil Al Qur’an, As Sunnah dan

-Ijma serta Aql itu dalil Ijtihadiy. Kalau diperincikan, Ushul go-
Jongan Akhbariyyin ialah : Al Kitab, yakni Al Qur'an, As Sun-
nah dan perkataan, perbuatan, serta taqrir Imam. Sedang Ushul
Syi'ah Imamiyah yang disebut golongan Ushuliyyin, ialah : Al
Kitab, As Sunnah, dan perkataan, perbuatan serta taqrir Ulama
serta Ijtihad yang menurut istilah mereka dalil’ Aql.



Mecngenai penyusunan Ilmu Ushul Figh, menurut golong-
an Syi'ah, Muhammad Al Baqirlah yang pertama, bukan Imam
As Syafiiy; Ahli Ushul pada umumnya menyatakan bahwa pe-
nyusunan Ilmu Ushul F iqih dalam sebuah kitab jalah Imam Asy

Syafilly.

Al Ustadz Abu Zahrah mengulas hal ini, bahwa Muham-
mad Al Bagir memang penyusun pertama Ushul Syi’ah, tetapt
bukan penyusun pertama Ilmu Ushul Figih. Penyusun pertama
Ilmu Ushul Fiqih ialah Imam As Syafi'iy.

Kalau dimuka dikatakan penyusun Ilmu Ushul Figh per-
tama ialah Al Bagir, maka kitab Ushul Figh pertama dikalangan
Ulama Syi'ah ialah : "Al Alfadh Wama Ficha’ disusun olch Hi-
syam Ibnu Hakam dan kitab "Tkhtilaful Hadits” disusun oleh
Yunus Abdur Rahman didalamnya ‘terdapat masalah ta’arudl
dua Hadits dan masalah ta’dicl serta tagjich.

Di samping itu, oleh mereka telah diperkatakan tentang ca-
ra-cara beristinbath. Istinbath mereka didasarkan pada penentu-
an qaidah Umum untuk menentukan furu’, bukan memperta-
| hankan furu’. Melihat kenyataan itu, maka dapat dikatakan bah-
| wa Ulama Syi’ah dalam menetapkan qaidah Ushul mercka dapat
i digolongkan pada metode Ulama Mutakallimin. Tetapi pada ke-
| nyataan lain, disamping penctapan qaidah itu mendasarkan pada

qaidah umum, kemudian juga ada yang menyusun Ushul mercka

berdasarkan furu’ yang ada. Kalau demikian, Ushul Syi‘ah ini
| menempuh jalan Syafi'iyah dan jalan Hanafiyah. Hal ini dapat
dilihat pada perkembangan penyusunan Ushul selanjutnya.

Pada abad ke III diantara yang ahli dalam Ushul ialah Abu
Sahl An Naubahti menyusun kitab Al Khushushu wal Umum™
disamping kitab "Ibthalul Qiyas’’.

Diantara keluarga An Naubahti ini, ada juga yang menyu-
sun kitab yang berisi Qaidah Ushul ialah : Al Hasan Ibnu Musa

o
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An Naubahti dengan kitabnya antara lain : 'Khabaml Waludxy
wal 'Amalu Bih”.

Disamping An Naubahti dan keluarganya, pada abad ke III
didapati pula penulis Ushul Figh yakni : Muhammad Ibnu Ju-
naid, secorang ahli Figh perbandingan. Kitab yang disusunnya
ialah : "Kasyfut Tanwier wal lltibas fie Ibthalil Qiyas®'. Dan ju-
ga yang diperkirakan menulis kitab Al Asybah wan Nadha-ir”.

Sclanjutnya dalam abad ke IV dan V Hijriyah Ushul Figh
dikalangan Syi’ah berkembang pesat, discbabkan menghilangnya
Imam mereka, mercka memerukan cara yang baik untuk melak-
sanakan Ijtihad, yang menurut mereka tidak pernah tertutup,
mereka menyusun kitab-kitab Figh disamping Ushul. Yang ter-
kenal diantaranya ialah : As Sayyid As Syarief Al Murtadla,
yang menyusun kitab Ushul dengan nama : "’Adz Dzari’ah fie II-
mi Ushul As Syari'ah™, beliau ini keturunan Musa Al Kadzim.

Dalam abad ke V Hijriyah, Ulama Syi'ah yang menonjol

yang menulis Figh dan Ushulnya ialah : Abu Ja'far Muhammad
Ibnu Al Hasan Ibnu Aliy Ath Thusiy - wafat tahun 466 H.
Di antara kitab Ushulnya ialah : ""Al "Uddatul Ushul’’. Dalam ki-
tab tersebut diterangkan methode Ulama Syi’ah dalam mene-
tapkan Hukum. Disamping itu, dikenal pula pada abad ini, nama
Muhammad Ibnu Ali Ar Raziy, menyusun kitab Al Mashadir
Ge Ushulil Figh, At Tanqich Anit Tahsieni wat Tagbih™.

Scsudah abad ke VI Hijriyah, ada pula penulis Ushul
Syi‘ah, seperti Alamah Jamaluddin Hasan Ibnu Yusuf Ibnu Aliy
Al Mudhairiy. Beliau hidup pada abad ke VII sampai permulaan
abad ke VIII Hijriyah. Kitab Ushulnya bernama "An Nihayah"’
dan Al Mabadi” juga kitab "Syarh Ghayatul Wushul Fie ilmi!
Ushul”.

Yang akan dikemukakan dalam uraian ini nanti selanjut-
nya banyak yang didasarkan pada kitab :



Mabadi Ushulil Fiq yang ditulis oleh Abdul Hadiy Al Fa-
dhiliy yang ditulis pada akhir abad 14 H tepatnya pada ta-
hun 1376 H.

Ilmu Ushulil Figh fi Tsaubihil Jadied olch Muhammad Ja-
wwad Mughniyah yang terbit pada tahun 1975.

Imam Ja'far Ash Shodiq olch Al Ustadz Muhammad Abu

Zahrah.
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BAB III 2
SEKITAR USHUL FIQIH
SYI'AH IMAMIYAH

Obyck pembahasan Iimu Ushul Figih pada pokoknya meli-
puti tiga, yakni :

A. Sckitat Hukum
B. Sekitar Dalil atau sumber hukum -
C. Sekitar jalan Istimbath

Mengenai Ushul Figih Syiah Imamiyah Itsnai Asyriyah t-
dak dapat dilepaskan dengan Ushul Figih Ja'fariyah, bahkan
" Ushul Figih Ja'faiyah sebagai pangkal Ushul Figih Imamiyah
Itsna Asyriah maka kalau dalam pembahasan ini kadang-kadang
hanya disebut Ushul Figih Syiah atau Ushul Figih Ja'fariyah,
maksudnya ialah Ushul Figih Syiah Imamiyah Itsna Asyriy-

yah.
A. SEKITAR HUKUM

Ulama Ushul Syi'ah Imamiyah mengemukakan ta'rif hu-
kum sebagai berikut :

el b3 s b e ol @;—f-ﬂ‘,o(@'

Hukum salah : penetapan Syari'ah yang datang dari Allah
Ta'ala, untuk mengatur hidup manusia.
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Ta'rif ini sangat luas jangkauannya, karena menyangkut
aspek hidup manusia, sedang yang menyangkut hidup manusia
itu mengenai ruhani dan jasmana.

Padahal Iimu Ushul Figih tidaklah membicarakan masalah-
masalah hukum yang bertalian dengan I’tiqad dan Akhlaq yang
kesemuanya itu berasal dari Allah SWT.

Berlainan dengan ta'rif Ushul Figih ahlus Sunnah yang
menta’rifkan sebagai berikut :

FEXUF N T TS ¢!
Lxps 5\

Hukum ialah Firman Allah yang bertalian dengan perbuat-
an Mukallaf, berupa tuntutan kebolehan memilih atau ke-
tentuan hukum.

Ketentuan lebih umum ini tidak kita dapati setelah kita
melihat pembagian hukum. Dari satu segi pembagian/perincian
mercka sama dengan perincian hukum menurut ulama Ahl
Sunnah yakni meliputi hukum Taklifi, hukum tahyiri dan hu-
kum wadh 't Perincian selanjutnyapun sama, yakni : hukum tak-
lifi meliputi : Ijab, nadb, tahriem, dan karahah. Sedang tahyiri
ialah ibahah. Hukum Wadh'i meliputi Sebab, syarat dan Mani’.

Perincian demikian sama dengan perincian Ushul ahli sun-
nah pada akhir-akhir ini, sedang dahulu, hukum tahyiri menu-
rut jumhur ushul ahli sunnah masuk pada hukum Taklifi, karena
ghalibnya begitulah ulama membagi.

Memang ada sedikit perbedaan peristilahan dan perincian

dikalangan ushul Ahli sunnah terutama tentang perincian hu-
kum taklifi.




11

a. Mcnﬁrut ushul Hanafiyah perincian hukum taklifi itu
ialah : Fardl Ijab, Sannun, tahriem, karahah tahriem dan ka-
rahah tanzieh. '

b. Menurut ushul Syafi'iyah perincian hukum taklifi itu
ialah : Ijab, sannun, tahriem dan karahah.

Perbedaan lain dikalangan Ulama Ushul ahli sunnah dan
ahli ushul mutaakhirien ialah tentang Perincian hukum wadh'i
ialah : Sebab, syarat dan Mani’ menurut Jjumhur Ulama, sedang
menurut Al-Amidiy memerinci hukum wadh'i menjadi 7 yaitu :
sebab, syarat, dan mani’ ditambah Tashhih, Ibthal, azimah dan
tarhish.

Melihat uraian diatas perincian hukum wadh’i menurut ula-
ma Syi'ah sama dengan perincian jumhur ahli sunnah. Tetapi ka-
lau kita amati perkembangan Ilmu Ushul sunny yang mengem-
bangkan antara tharikah Hanafi dan Mutakallimin, dalam perin-
cian hukum wadh!'i ini, cenderung untuk mengambil pembagian
Al-Amidey, hal ini dapat dikemukakan perincian-perincian hu-
kum wadh'i yang dikemukakan olch -Al-Ustadz Abdul Wahab
Khalaf dalam Ilmu Ushul Figihnye dan AL Hasballah dalam
Ushulut Tasyri’nya, yang memerinci hukum wadh'i menjadi :

Sebab.

Syarat.

Mani’.

Rukhshah dan *Azimah.
Shihah dan Buthlan.

S e

Sampai disini belum nampak ada perbedaan yang nyata
antara pembagian hukum menurut Sunny dan Syi‘ah, tetapi ka-
lau kita lihat sistimatika pembagian hukum Syi'ah akan nampak
perbedaan itu.

Menurut Ushul Syi’i, hukum itu ditinjau dari pengetahuan
Mukallaf dan ihtiyariya ada dua macam, ialah :
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1. Hukum Wagie'i.
9. Hukum Dhabhiri.

Hukum Wagie'i yang dijadikan bagi sesuatu itu berdasar-
kan kenyataannya dan ihi dibagi dua yaitu kejadian pertama
dan kejadian kedua.

1. Kejadian Pertama ialah : yang tanpa memperhatikan
apa yang akan datang yang akan merobahnya seperti
kebolehan minum air.

2. Kejadian kedua ialah : yang memperhatikan sesuatu

yang datang baru yang menjadikannya scsuatu yang
merobah hukumnya yang pertama, seperti wajibnya
minum air kalau dihubungkan dengan tujuan minum
itu untuk menyelamatkan hidup si peminum air terse-
but.
Sesuatu yang datang yakni tujuan menyelamatkan hi-
dup dengan minum. air, mengandung ketentuan per-
obahan hukum pertama yakni /bahah menjadi hukum
‘kedua yakni Wujub.

Huhkum Dhahiri ialah yang penetapan hukum itu dikala ti-
dak diketahui kenyataan hukum yang ada, seperti hukum ke-

sucian tempat karena tidak diketahui kenajisan tempat itu.

Kalau digambarkan penerapan hukum menurut Syi'ah ia-

lah :
Hu{(um
o |
Wagqie'i Dhabhiri
| g . 1
Pertama Kedua
(Ula) (Tsani)

Pembagian Hukum dari macamnya.




Menurut ulama Syi'ah hukum dibagi 3 macam :

1. Hukum taklifi yang perinciannya ialah :
a. Al Wyjub.
" b. An Nadb.
c. Al Hurmah daun
d. AlKarahah. -
2. Hukum Tahyiri dan
3. Hukum Wadh'i yang perinciannya ada tiga, yakni :
‘ a. AsSabab.
b. Asy Syarath dan
c. AlMani’. (lihat lampiran).

Perincian ini hampir sama dengan pembagian Jumhur Ahli
sunnah, hanya perbedaannya Jumhur membagi dua ialah hukum
Taklifi dan hukum wadh'i, sedang hukum takhyiri dimasukkan
pada hukum taklifi. Memang melihat istilah pembagian Syi’ah
lebih Rasional. Memasukkan hukum tahyiri pada hukum taklifi -
kurang tepat, karena arti taklif adalah membebani, sedang hu-
kum takhyiri tidaklah membebani. Karena itulah Prof. Hasbi
dalam kitabnya Pengantar Hukum Islam, tidak memasukkan
Hukum Tahyiri pada Hukum Taklifi, tetapi berdiri sendiri.

Perbedaan lain ialah dikalangan jumhur Ahli Sunnah ter-
dapat perkembangan perincian hukum wadh'i dari yang tiga
seperti yang dikemukakan oleh Ahli Ushul Syi'ah Imamiyah
menjadi 5 atau 7. Hal ini dipelopori oleh Al Amiedy, yang ke-
mudian disusul olch ahli ushul sckarang seperti Ustadz Abdul
Wahab Khalaf, Ali Hasballah, juga al ustadz Abu Zahrah.

Kelima, atau ketujuh perincian itu, 3 seperti dikemukakan
ulama Syi'ah dan jumhur, yakni :

1. As Sabab, ' 2. As Syarath, 3. Al Mani'.
Sedang yang 4 lagi ialak :

1. Al Ibthal, 2. At Tashhih, 3. Al * Azimah, 4. Ar Ruhshah
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B. DALIL ATAUSUMBER HUKUM
Menurut Syi'ah Imamiyah dalil dibagi menjadi dua yakni :

Dalil Ijtihady, yang menjadi sumber hukum wagiey.
Dalil Fagqahiy, yang menjadi sumber hukum dhahiry.

Pembagian ini sesuai dengan pembagian hukum diatas yak-
ni hukum dhahiri dan hukum wagie’i. (Lihat lampiran).

Dalil Tjtihady sebagai sumber hukum Dhahiri yang perina-
arnya ialah :
1. AlKitab.
2. As Sunnah.
Al Ijma’.
4 Al'AqL

Sedang dalil Fuqqahiy ialah sumber hukum wagqie’i yang
perinciannya ialah :

1. AlIstishhab.

2. Al Bara’ah.

3. Al Ihtiyath.

4. At Tahyir.

Perincian dalil seperti diatas dikemukakan oleh jumhbur
ulama Syi'ah. Sedang golongan Akhbari dari Syi’ah Imamiyah
raemandang dalil itu dicukupkan hanya Al Qur'an dan akhbar
atau sunnah saja, sunnahpun hanya yang tersebut didalam 4 k-
tab yaitu : Al Kafi, Kitabu man laa Yahdlurubul fagich, At Tah-
dzieb, Al Istibshar.

Dengan Akhbar itu belumlah memenuhi hajad zaman, ka-
renanya mercka membuka pintu ijtihad. Jadi merecka mengguna-
kan ijtihad, tidak mencukupkan dengan Al Quran dan As Sun-
nah saja, tetapi mereka menolak Qiyar. Hal ini akan diterangkan
dibelakang dikala membahas Jjtihad.



-

Dalil menurut mereka ialah :
(QA L bussl
"Sesuatu yang dapat diistimbathkan hukum daripadanya”.

Jumhur ulama Ahli sunnah tidak biasa menta’rifkan dalil
itu, hanya ahli ushul akhir-akhir ini menta’rifkan dalil jalah :

e s 555 (o g220 BILLN dpsal,
(,5)‘ ,\ l-h-:)\ 3 Yo

"Segala sesuatu yang menyampaikan kepada kita dengan
berfikir yang sejahtera pada hukum syara’ Amak, atas da-
sar pasti atau sangkaan kuat’’.

Istilah dalil juga dapat discbut sumber penctapan hukum.

Dari segi kwalifikasinya mercka membagi pada dua yakni
taam dan naqish. Dalil taam ialah yang mendatangkan hukum
yang meyakinkan, sedang dalil naqish ialah dalil yang menda-
tangkan pada sangkaan kuat.

Ulama ushul Sunny tidak membagi dengan taam dan na-

naqish. Kalau diadakan pcmbagzan,mahxstilahnyaxalahymg
dalil taam disebut dalil, sedang dalil naqish disebut Qarinah.

Scbelum memasuki perinciannya dapat dikemukakan disi-
ni bahwa ulama Syi'ah membagi dalil pada dua, yakni :

1. Dalil ljtihady dan

2. Dalil Faqqahiy.
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PERINCIAN DALIL IJTIHADY

Pertama Al Kitab

Yang dimaksud Al Kitab oleh ulama Syi'ah Imamiyah ada-
lah :

. - P . ~ e

e lse Qs M Ul (.J(J\u\_,ﬂuﬂ
w4l Kitab ialah Al Qur'anul Kariem yang diturunkan oleh
Allah Ta’ala pada Nabi kita Muhammad dan diterangkan-

nya bahwa itu Al Qur'an’.

Dengan keterangan terakhir ini, Hadits Qudsi, sunnah dan
terjemah Al Qur'an atau tafsir Al Qur'an bukanlah Al Qur’an.

Menurut ulama Syi’ah Al Qur'an ialah sumber dari segala
sumber. Selanjutnya ada yang memandang bahwa Al Qur'an
adalah mencakup segala hukum dan As Sunnah dapat diterima
kalau telah dikemukakan olch Al Qur'an. Pendapat lain mene-
tapkan bahwa As Sunnah adalah sumber hukum kedua dan ber-
diri sendiri sekalipun penctapannya itu berdasar Al Qur'an.

Dhahir dan Bathin

Menurut golongan Syi‘ah Imamiyah Al Qur'an mempunyai
isi Bathin dan Dhahir. Manusia biasa hanya mengetahui yang
dhahir saja, sedang yang bathin hanya dapat diketahui olch para
Imam mercka.

Dalam hal ini mereka membagi pemahaman Al Qur’an pa-
da 4 tingkatan, yaitu :
1. Fahmul Ibarah yaitu : Pemahaman olch orang awam.
9. Fahmul Isyarah yaitu : Pemahaman oleh para ulama
yang mendalami [lmu.
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3. Fahmu Lathaifil Ibarah yaitu pembahasan olch para
Wali.

4. Fahmul Haqaiq yakni pemahaman terhadap apa yang
sebenamnya dikehendaki oleh Allah dan hanya dapat di-

capai olch para Imam.

Ahli ushul Sunny tidak membagi isi Al Qur'an pada dhahir
dan bathin. Memang ahli ushul Sunny yang membagi demikian,
tetapi tidak dalam mencrangkan Al Qur'an sebagai sumber hu-
kum, yakni Imam Al Ghazali menerangkan Al Qur'an mempu-
nyai arti dhahir dan bathin dalam keterangannya tentang ilmu
tasawuf dalam kitabnya Jhya ‘Ulumuddin.

Dikalangan ulama Syi'ah Imamiyah ada dua pendapat me-
ngenai isi ayat Al Qur’an.

Sebagian berpendapat bahwa Al Qur'an yang sckarang ini
tidak lengkap hanyalah 6263 ayat, scdang seluruhnya 7000
ayat, kekurangannya itu disimpan olch Ahlul Bait. Pendapat |
ini dikemukakan oleh Ibnu Ja'far Al Kulainy.

Pendapat ini dibantah olch sebagian ahli mereka, seperti
Abu Ali Athusy dan Al Murtadha. Pendapat ini sama dengan
pendapat Ahli Ushul Sunny, bahwa Al Qur'an itu tidak lebih
dan tidak kurang dari yang sckarang ada.

Dalam kitab a/—Kaff karangan al-Kulaini, di dapati dua
nash tegas sebagai berikut :

D i e jixaBemms 5 (padt plaeor
Jis\ lf{_)éu‘}i')\ o OV oo\ EVA PN
Qe ke VV Jpt L 4Bio s draa Ly . i3S Y1

0sx) e LSV g I

“Dari Jabir al—Ja'fi, ia berkata : Saya pernah mendengar
Abu Ja'fa a.s. berkata : Tidak ada seorang pun dari antara
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(2

lah

manusia ini yang mampu menghimpun Qur'an seluruhnya
selengkap ketika ia diturunkan Allah, kecuali seorang pen-
dusta. Tak ada yang mampu menghimpun dan menghafal-
nya selengkap ketika ia diturunkan Allah, kecuali Ali tbn
Abi Thalib dan para imam sesudahnya®. 10)

or oA s O e e dsa i pr e
Laice's -J:\.PJ\)"&QL_;\-&,“\ sas 90 JU
IFPY A UPEPrs F2v F ‘,\x..s\\,.__s;uuapu
RIS SER L i TV

ot Cisendliis i

"Diriwayatkan dari Abu Bashir, ta berkata: Aku pernsh
masuk kepada Abu Abdillak . . . . dst., sampai ia berkata
bahwa: Abu Abddlah, yakni Ja’far ash-Shadiq, pernah ber-
kata: Pada kami ada Mush-haf Fa-thimah ‘alayhas salaam . .
Aku bertanya, "Apa itu Mush-haf Fathimah ?*" Ia menja-
wab : "Dia adalah Mush-haf yang didalamnya terdapat tiga
kali lipat dari Qur’an kalian. Demi Allah didalamnya tidek
terdapat satu huruf pun dari Qur’ankalian.

Kedua As Sunnah

Yang dimaksud dengan sunnah menurut ulama Syi'ah ia-

22yt oz o i A Ui o ol BIANS
(Kn)’\ u‘«:

"Setiap yang diucapkan, dikerjakan atau diakut oleh orang
yang (mempunyai sifat) ma 'shum yang bertalian dengan
penetapan hukum dan keterangan-keterangan hukum’.
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Kalau kita melihat redaksi diatas belumlah kita mengeta-
hui perbedaan nyata antara perumusan ulama ‘Ushul Sunny de-
ngan ulama ushul Syi'i. Ulama ushul Sunny menganggap ma’
shum hanyalah Nabi, lain halnya ulama Syi’ah, menurut mere-
ka yang dimaksud ma’shum adalah Nabi Muhammad dan Imam-
Imam mercka sebagai yang diungkapkan :

TP X BAV PPNy r-’«*-huo -‘9«0-‘-) '
MLJ: u\AJJ\ r\o ML——Q&‘U

"Yang dimaksud dengan "Al Ma’shum”, disini 1alah Nabi
Muhammad dan Imam-Imam dua belas dari keluarga Al
bin Abi Thalib yang mempunyas bukti atas kema’shuman
mereka”.

Disini letak perbedaan yang nyata mengenai pengertian
As Sunnah menurut ulama Syi'ah dengan ulama Ahli Sunnah.
Dan disini pula titik kelemahan pengertian itu, karena mengang- .
gap orang biasa sckalipun menjadi pemimpin, sebagai orang
yang ma shum.

*Ishmah menurut arti istilah yang biasa kita kenal ialah :

. ‘;—"u(-ﬂ‘et_n’u‘w\-‘&@\m

Kemampuan ménjauhi ma’s;hiyat, dengan seksama.

Biasa juga discbut ishmah itu terpelihara dari semua dosa. Me-
nurut ulama Syi’ah ma’shum itu ialah satu naluri yang mence-
gah sescorang membuat suatu kema’shiatan. Ini dikemukakan
olch H. Abu Bakar Acch dalam bukunya Perbandingan Madzhab
Syi'ah. Selanjutnya beliau menyampaikan pendapat Syeikh
Al Mufidl salah seorang ulama Syi'ah dalam kitabnya Syarh
Agqaid As-Suddug, mencrangkan tentang ishmah ini : Ishmah
itu tidak dapat mencegah kekuasaan mengerjakan yang buruk,
tidak pula dapat mendorong mengerjakan yang baik, orang ma’
shum itu berbuat yang wajib dan diharuskan meninggalkan yang
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haram dengan adanya kekuasaan rmelakukannya. Melihat tafsir-
an itu tidak begitu tampak kekeliruan mereka. Hanyalah kemba-
li pada pengertian Sunnah mereka yang memberikan pengertian
inphisif bahwa imam mercka kedudukannya sama dengan Nabi,
itulah suatu kekeliruan yang nyata, karena taat kita pada Nabi
jelas didasarkan pada firman Allah surat Al Hasyr ayat 7 :

ypsls e ((‘15 s 0538 Jrv)\r(b“*:

"Apa yang datang dari Rasul, ambillah dan apa yang dila-
rang, tinggalkanlah™.

(itu isim mausul yang berarti aam, berarti apa saja).
Hanya dalam menggunakan As Sunnah sebagai dalil atau sumber
hukum, ada perbedaan pendapat dikalangan ulama Syi'ah.
Golongan Akhbari, mencukupkan As Sunnah dengan apa yang
tersebut pada 4 kitab, yakni :

1. Al Kafiy — susunan Al Kulainy. (328 H)

9. Man la Yahduruhul Faqil oleh Muh. Abu Ja'far al

Qummy. (381 H).
3. At Tahdzieb, dan .
4. Al Istibshar, susunan Abu Aliy Ath Thysiy. (460 H).

Jumhur ulama Syi’ah Imamiyah menganggap bahwa isi 4 kitab
Hadits diatas tidak semuanya shahih, perlu dianalisa dengan il-
mu Mushthalah Hadits. Namun demikian, mereka tetap berang-
gapan Hadits yang dapat dipegangi hanyalah yang diriwayatkan
oleh orang-orang Syi’ah.

Pembagian As Sunnah menurut Sanadnya:

Pada garis besarnya sunnah ditilik dari sanadnya dibagi
menjadi dua yaitu :

a. Yang dimaksud ialah khabar yang diyakini datangnya
dari Ma'shum.



Khabar ini dibagi dua :

1. Khabar Mutawatir dan )
2. Khabar yang disertai qarinah yang menyampaikan pada
keyakinan datangnya dari ma’shum.

Kedua-duanya dapat dijadikan hujjah dari segi sanad.

b. Khabar yang tidak mencapai derajat yang rhcnyampai-
kan pada tingkat meyakinkan datangnya dari ma’
shum.

Khabar ini disebut khabar Ahad yang dibagi menjadi dua :
1. Musnad

Yang dimaksud dengan musnad ini jalah khabar yang sa-
nadnya jtu meliputi semua nama-nama perawi yang menukil
khabar tersebut dari ma’shum sampai kepada kita.

2. Mursal

Yang dimaksud mursal disini ialah khabar yang sanadnya
tidak mencakup semua nama-nama perawi.

Adapun menurut Syi'ah Imamiyah, Musnad ini dibagi dua:

1) Mu'tabar, ialah semua khabar musnad yang dapat di-
percayai datang dari ma’shum.
Khabar Mu'tabar ini dibagi menjadi 4 yang dapat dija-
dikan hujjah menurut mereka.

Keempatnya itu ialah :

a) Khabar shahih, khabar shahih ini ialah semua kha-
bhar yang semua perawinya orang-orang Syi'ah
Itsna "asyariyah yang adil.
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b) Muwaststaq ialah : khabar yang semua perawinya
dari orang-orang stiqah kaum Mushmin atau scba-
gian dari orang-orang Syi'ah yang adil dan scbagi-
an lagi kaum muslimin yang lain yang adil.

¢) Hasan, khabar hasan jalah yang semua perawinya
tergolong orang-orang yang terpuji dikalangan ula-
ma Rijalul Hadits.

d) Dha'if, yang ditunjang dengan amal Fuqaha.
Khabar ini sebagian perawinya tidak siqah, tetapi
scbagian haditsnya diamalkan olch para ulama.

Tentang kedudukan keempat macam khabar ini un-
tuk berhujjah, maka khabar yang shahih menempati
yang pertama, karena dapat diterima olch semua ulama
ushul, sedang kedua, ketiga dan kecmpat mencmpati
urutan kedua karena bisa menjadi hujjah hanya oleh
sebagian besar ulama ushul.

Ulama ushul ahli sunnah, tidek dapat menerima
Hadits dha’if, kecuali hadits dha'if itu telah meningkat
menjadi Hasan lighairihi.

Mengenai kedudukan khabar ghairul mu’tabar, ialah
Hadits musnad tetapi tidak dapat meyakinkan ‘berasal
dari Ma’shum. .

Sclanjumya mengenai Mursal, menurut ulama Syi’
ah Imamiyah, Hadits mursal dibagi meniadi : ‘

2) mursalnya orang tsiqah, ialah apa yang disandirkan
pada Ma’shum, ol¢h sesecorang yang ahli rijalul Ha-
dits dengan rasa tenteram (sreg— Jw) menerima ha-
dits itu karena mengerti bahwa perawi tidak meri-
wayatkan kecuali dari scorang yang tsiqat.

b) mursalnya orang yang tidak tsiqah, ialah apa yang
disandarkan pada ma’shum oleh sescorang perawi
yang tak dikenal bagaimana meriwayatkannya.
Hadits ini tidak dapat dijadikan hujjzh.
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Ketiga Al Ijma’

[jma’ menurut ulama Syi’ah Imamiyah ialah :
f"““)‘ rl.)’t u\) Je rpb.;l (_,___.L 1,\_1\‘_,1_,_4

Persetujuan sesuatu segolongan yang menyingkapkan
Imam yang Ma'shum.

Pengertian Al Ma’shum telah kita ketahui dimuka ialah Nabi
saw atau Nabi atau Imam mereka yang dua belas. '
Ijma’ ini dapat diterima olch Ulama Syi'ah, apabila diantara
yang melakukan persetujuan itu adalah Imam mereka yang
Ma’shum. Tanpa adanya Imam mercka tak dapat diterima ijma’
terscbut.

Jadi yang menjadi sandaran jjma’ sebenarnya pendapat
Imam mereka bukan persetujuan Ulama. Karena persetujuan
Ulama tanpa persetujuan Imam ijma’ tersebut tak dapat dijadi-
kan huyjjah. Karenanya sebagian Ulama Syi’ah Imam menta'rif
kan dengan tegas Ijma’ jalah :

(322 anl M 2 g iy

Kesepakatan golougan Ulama yang salah satunya Al Ma’shum.
Melihat kenyataan ini, arti dalil Ijma’ itu menjadi tidak dapat di-
pertahankan. Karena kalau yang menjadi kretaria adalah penda-
pat atau turut sertanya Al Ma’shum dalam berpendapat, sedang
perkataan, perbuatan Al Ma’shum sudah dikretariakan Sunnah
‘maka Ijma’ sebagai dalil yang berdiri sendiri tidak dapat diperta-
hankan. Sebagaimana dikalangan ahli Ushul Fiqih Sunny akhir
ahlush, memasukkan dalil Ijma’ pada ijtihad jana’i, dengan alas-
an bahwa Ijma’ yang didasarkan penctapan hukumnya pada
Al Qur'an dan As Sunnah tidaklah mempunyai kedudukan ter-
sendiri dalam dalil. Karena kalau yang menjadi pada Al Qur’an
dan As Sunnah, maka dalil Al Qur'an dan As Sunnah itu lebih
kuat dari pemikiran Ulama, sehingga digolongkan pada dalil
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nash. Atau kalau ijma’ itu lebih berat pada hasil ijtihad maka di-
golongkan pada dalil ijtihad jama'iy. Karena dalam melaksana-
kan ijtihad itu dilakukan oleh kelompok ataupun pendapat itn
disetujui oleh kelompok Mujtahidien.

Mengenai pembagian ijma’, ulama Syi'ah Imamiyah mem-
bagi ijma’ pada dua macam :

1. [Ijma’ muhashshal, jalah setiap ijma’ yang dihasilkan olch
Faqih sendiri dengan berturut-turutnya perkataan Mufti-
mufti.

2. Ijma’ manqul, jalah persepakatan yang tidak didapat oleh
Faqih sendiri, tetapi didapati dani penukilan pendapat fo-
qaha-fugaha lain, schingga merupakan kumpulan pendapat-
pendapat yang sama.

Pembagian ini tidak jauh berbeda dengan pembagian ahli
Ushul Sunny yang membagi Jjma’ pada ljma’ Sharih dan Ijma’
Sukuti seperti telah kita kenal.

Keempat 'Aql

Di muka telah diterangkan bahwa dikalangan Ulama Syi'ah
Imamiyah terbagi dua dalam mempergunakan dalil; segolongan
hanya menggunakan dalil Al Qur’an dan Sunnah saja, ialah go-
longan Akhbariyah, dan jumhur ulama Syi’ah Imamiyah meng-
gunakan dalil Al Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan aqal, bahkan mong-
gunakan Istishshab dan dalil Faqqahiy lainnya. Golongan im &
sebut golongan Ushuliyah. Terhadap dalil aqal ini golongan
Ushuliyah memandangnya scbagai dalil keempat dari dalil j&-
hadiyah.

Menurut mereka dalil aqal ialah :

U:J‘f')‘(a‘: LMldlLHdi;((D&

"Setiap ketentuan aqal yang menyampaikan kepada u-
kum Syara’ "



Ketentuan ini dibagi dua :

1. Ketentuan aqal yang berdiri sendiri, seperti ke
bahwa yang dipandang baik menurut aqal dipandang baik
menurut Syara’ maka yang dipandang baik menurut aqal
dipandang scbagai hukum syara’, scperti Adil itu dipan-
dang baik menurut aqal dan dipandang baik menurut Sya-
ra’ maka adil dipandang sebagai hukum Syara’.

2. Ketentuan aqal yang tidak sepenuhnya berdiri sendiri, se-
perti_.melakukan ibadah haji ialah wajib menurut hukum
Syaxa Terlaksananya wajib Ibadah Haji kalau sescorang
pergi ke Mckkah dalam rangka melaksanakan wajib haji
terscbut. Pergi ke Mckkah tersebut menjadi wajib menu-
rut hukum Syara’ pula menurut ushul ahli Sunnah. Penda-
pat hukum seperti ini masuk pada pengertian Ijtihad, baik
ljtihad dalam memahami dan mentathbigkan hukum dari
nash maupun Ijtihad bir ra’yi.

Dalil Fagqahiyah

Seperti diterangkan di muka bahwa menurut Ulama Syi'ah
Imamiyah dalil dibagi dua, dalil Ijtihadiyah dan dalil Fagqahi-
yzh.

Dan telah kita ketahui pula hukum menurut mercka dibagi dua
pula yakni Waqi'iy dan hukum dhahiry.

Dalil Ijtihadiyah sebagai sumber hukum waqi'ly sedang dalil
Faqqahiyah scbagai sumber hukum dhahiriy.

Kalau hukum dhahiriy ialah ketentuan hukum bag1 scsuatu ke-

tika belum diketahuinya berdasar hukum waqi xy, scperti tidak
diketahuinya hukum perceraian pasangan suami istri sekalipun
mercka hidup berpisah.

Menurut Ulama Syi’ah Imamiyah dalil Faqqahiyah ada 4, yakni
Istishhab, Bara'ah aqliyah, Ikhtiyath Agliy dan Takhyir.
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Istishhab

Ta'rif Istishhab menurut Ulama Syi‘ah Imamiyah, tidaklah
jauh berbeda dengan Ta'lif Ulama ahli Sunnah, yakni :

S 3PN iy Losliy

"Terus menerus tetapnya sesuatu hukum atau sesustu si-
fat yang telak ada dimasa yang telah lalu pada masa seka-

rang”’

Ulama Syi’ah menctapkan Istishhab scbagai dalil hukum, dida-
sarkan pada sunnah mereka yang diriwayatkan oleh Ammar,
Abul Hasan berkata : .

,ﬁj :J;i’d,o’\ ‘%id;-(g}ig“&(v{u ._».fé,u\'

"Apabila engkau ragu-ragu, maka tetapkanlah pada yang
meyakinkan, Aku (Ammar) berkata : Apakah itu dahl ?
Berkata (Ali) : ya.

Dasar ini menurut Syi’ah Imamiyah dianggap sunnah, tetapi me-
nurut golongan ahli Sunnah dianggap atsar shahabat tidak dima-
sukkan pada kreteria Sunnah. Scbenamya dalam hal ini ada da-
sar Sunnah yang diriwayatkan olch Imam Muslim dan Abu Hu-
mirahdanatasdasa:Sunnahirﬁdnndasar—dmrymghinAbli
Sunnah pun memakai dalil Istishhab ini.

Mengenai penggunaan Istishhab olch Ulama Syi'ah Imamiyah
Itsna Asyriyyah disamping dasar yang telah dikenakan diatas,
mercka mengharuskan terpenuhinya rukun-rukun yang berjum-
lah 4, meliputi : : _

1. Adanya hukum yang meyakinkan yang datang scbelum
adanya keraguan.

2. Adanya keraguan yang timbul.

3. Adanya hubungan yang erat antara yang meyakinkan
dan meragukan.
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4. Yang meragukan atau yang meyakinkan itu benar-be-

nar ada, bukan hanya sekedar angan-angan (teori).

Satu ketentuan yang meyakinkan dan meragukan itu

kecuali waktu.

6. Bersambung waktu keyakinan dan datangnya keraguan
1itu.

7. Keyakinan lebih dahulu datangnya dari pada keraguan.

Ot

Al Bara'ah

Al Bara'ah ada dua :
1. Bara'ah Syar'iyah dan
2. Bara'zh Agliyyah.

Bara'ah Syariyyah ialah ketentuan syara’ akan kebebasan mu-
kallaf karena tidak tahu atau mampu untuk melaksanakannya.
Bara'ah agliyyah ialah, pengembalian pada aqal, scperti sese-
orang tidak akan mendapat siksa karena tidak mengerjakan pe-
rintah scbab tidak tahu atau tidak mampu mengerjakan, berda-
sar ketentuan umum bahwa sescorang akan mendapat siksa Al-
lah kalau tidak mentaati Hukum Wagqi'ly.

Al Ihthtiyath

Dalil Ihtiyyath ini dibagi dua yakni Ihtiyyath Syar'i dan
Ihtiyyath Aqliy. Ihtiyyath Syar’iy ialah kewajiban melaksana-

kan semua kandungan beban atau menjauhinya di kala ragu atau
tak mampu mendapatkan hukum wagiiy dengan adanya ke-
mungkinan memenuhi semuanya. Dalil ini tidak dapat diterima
olch serua ulama Syi’ah. .

Adapun Thtiyyath yang diterima mercka ialah Ihtiyyath Aqal,
yakni bebasnya hamba dari beban karena tclah meiaksanakar
hukum. Mercka menggunakan dalil ini karcna sesuai dengan
qaidah mercka bahwa beban mukallaf, bila telah dikerjakan se-
cara meyakinkan, mukallaf itu bebas dari tanggungan, karena
telah ditunaikannya scsuai dengan bentuk yang menghasilkan
perbuatan yang meyakinkan. - :
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At Takhyir

Takhyir ini dibagi dua yakni takhyir syar'iy dan 'aqliy.
Takhyir Syar’iy ialah ketentuan Syara’ untuk memilih satu
di antara dua tanda-tanda yang bertentangan yang tak mungkin
dikumpul di antara keduanya dan tidak pula dapat ditarjihkan
tahyir ini tak dapat dijadikan hujjah oleh Ulama Syi’ah. Ulama
ahli Sunnah tidak juga menerima tahyir adanya dua dali]l yang
bertentangan yang tak dapat ditaufigkan dan ditarjihkan. Da-

lam hal ini berlakulah qaidah : bl Lo 131
4 Ipx,1)

Tahyir "aqliy ialah, ketentuan aqal untuk memilih dua hal yang
satu menghendaki dilakukan dan yang lain menghendaki dihin-
dari, tanpa adanya penguat terhadap salah satunya. Dalil ini di-
jadikan hujjah oleh Ulama Imamiyah karena merupakan sesuatu
yang jelas tidak memerlukan istidlal yang sukar.

Dalam masalah ini Ulama Syi’ah tidak memberi jalan keluar cara

‘pemeliharaannya.

Dalam bab lain tentang bila terjadi pertemuan antara perintah
dan larangan yang mercka bicarakan dalam dalalah, sedang yang
tepat di dalam masalah ini.

Dalam hal ini mercka berbeda pendapat.

Perbedaan pertama dalam menganggap kemungkinan adanya.
Scbagian menganggap tidak mungkin adanya. Di kalangan pene-
liti mereka dari Ulama Mutaakhirin menganggap mungkin terja-
dinya.

Yang menganggap adanya kemungkinan hal ini membagi dua :
1. Adanya jalan keluar.

2. Tidak adanya jalan keluar sehingga terpaksa harus memilih.

Dalam memilih ini ada dua jalan :

a. Jalan menempuh perbuatan terpaksa itu dengan menentu-
kan satu di antara dua perbuatan yang harus ditempuh itu,
yang diperintahkan atau yang dilarang. Hal ini melihat ke-
kuatan karakteristik perintah atau larangan. Kalau larangan
lebih kuat maka larangan itulah yang dipenuhi sedang apa-




bila suruhan lebih kuat karakteristiknya maka suruhan
yang harus dipenuhi.

b. Jalan menempuh perbuatan terpaksa itu, dengan berusaha
melepaskan diri dari larangan jtu, schingga akan berada di
antara dua ketentuan larangan dan suruhan itu.

1. Apabila dalam keadaan terpaksa maka larangan menjadi

9. Dalam keadaan dlarurat ini tidak boleh menghilangkan hak

ormghin. e soJRa 0N

 KEDUDUKAN QIYAS

Dalam perincian dalil, baik Ijtihadiyah maupun Faqgqahi-
yah menurut Syi'ah, tidak kita dapati adsnya Qiyas.

Memang Syi‘ah Imamiyah termasuk yang menolak dalil
Qiyas. Qiyas yang illahnya berdasarkan nash mercka terima
tetapi bukan pama Qiyas. Mercka terima karena nilai nash.
Juga mercka mencrima penggunaan mafhum muwafagah.
Ulama® Syi'sh menolak Qiyas, berdasar perkataan Ali ra. yang
artinya : "Jikalau dipergunakan Qiyas, maka dalam perkara air
sembahyang lebih dipentingkan menyapu kaki dalam Khuf da-

Juga mercka mengemukakan perkataan Ibnu Mas'ud yang arti-
nya : "Jika kamu gunakan Qiyas itu dalam agamamu niscaya ka-
mu akan menghalalkan banyak daripada yang diharamkan Al-
lah, dan mengharamkan banyak daripada yang dihalalkan Allah
bagimu”. Di samping itu ada di antara mercka yang menolak
Qiyas, karena menyamai Iblis. Menurut mereka Iblis yang mula-
mula menggunakan Qiyas, seperti pada kisah keengganan Iblis
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sujud pada Nabi Adam. la menggunakan Qiyas dengan meng-

ingat asalnya dari api, sedang Adam dari tanah. Kedudukan api

Icbih tinggi dari tanah. Karenanya Iblis tidak mau sujud pada

Adam.

Mereka mengemukakan wawancara Imam Hanafi dengan lmam

Ja'far ash-Shadiq mengenai beberapa hukum, dijadikan bukti

kelemahan Qiyas. Wawancara itu antara lain sebagai benkut :

Imam Ja'far : Manakah yang lebih berat, mani atau air pipis?

Imam Hanafi:  Air pipis lebih berat.

Imam Ja’far : Orang yang mengeluarkan mani harus mandi,
sedang orang yang pipis, cukup dengan wudlu.
Apakah anda akan mengqiyas.

. Mana yang lebih utama, shalat atau puasa ?

Imam Hanafi: Shalat lebih utama.

Imam Ja'far :. Orang (wanita) yang meninggalkan puasa harus
mengqadla sedang ‘orang yang meninggalkan
shalat tidak harus mengqadla’. Apakah anda
akan menggqiyas.

Mana yang lebih lemah, wanita atau priya?

Imam Hanafi: Wanita lebih lem-h.

Imam Ja'far : Tuhan menentukan lakilaki dua kali lipat dari
wanita. Apakah anda mau menggqiyas.
dan seterusnya.

Memang penolakan Syi'ah terhadap Qiyas ini, bukanlah
suatu penyimpangan scbagai pengartian mereka terhadap Sun-
nah termasuk perkataan, perbuatan dan taqrir Imam mereka.
Penolakan Qiyas juga dilakukan oleh sebagian Ulama Sunniy
yakni ulama Dhahiriyah.

Karena paper ini bukan melakukan tarjih maka saya tidak mem-
bantah pendapat mercka ini dengan alasan Jumhur Ahli Sunnah.
Penyusun hanya mengemukakan di sini bahwa kalau kita lihat
baik ayat maupun As Sunnah, sebenarnya Qiyas ini cukup mem-
bawa sangkaan kuat dalam penetapan hukum.

Nyatalah di sini, bahwa ulama Syi'ah kekurangan salah satu cara
penetapan hukum, tetapi di bagian lain Ulama Syi’ah mempu-
nyai cara yang hampir sama dengan Qiyas yakni dengan meng-
gunakan dalil Sunnah dan dalil Aql.




C.. JALAN ISTINBATH

Menurut Syi'ash Imamiyah, Ushul itu dibagi menjadi dua,
ialah :

Ushul Lafdliyah, yang titik beratnya membicarakan ten-
tang petunjuk lafadl yang dhanniy dalalahnya pada makna
yang terkandung dalam lafadl tersebut, seperti membicara-
kan lafadl amr, naii, "aam, khash, mutlaq dan muqayyad,
manthuq daa mafhum, hubungannya dengan hukum yang
dicari dari dalil-dalil baik Al Qur'an maupun Al Hadits/AS
Sunnah.

Ushul 'Amaliyyah, yang pembahasannya dititik beratkan

pada usaha fugaha dalam menerapkan dasar-hukum yang

tidak ada nashnya, yang dibagi menjadi dua :

1. Ushul Syar'iyyah, seperti menetapkan dasar ibahah dan

" menetapkan hukum berdasar istishhab.

2. Ushul Aqliyyah, seperti penctapan ihtiyath dan takh-
yir. :

Yang akan dibicarakan dalam Bab ini hanyalah Ushul Laf-
dliyyah saja, scdangkan Ushul "Amaliyah telah saya singgung da-
lam uraian dimuka ketika dibicarakan Dalil atau sumber hukum.

Ushul Lafdliyyah.

Perlu diterangkan bahwa menurut Ushul Syi'ah Imamiyah
Itsna’asyriyah dalam mempehjari dalil, mempelajari dua hal,
mempelajari sanad dan mempelajari matan. Dalam mempelajari
matan ini, baik isi ayat Al Quran maupun isi As Sunnah, Ula-
ma Ushul Syizh mempelajari petunjuk Lafadl pada makna yang
terkandung di dalamnya.

Mercka membagi petunjuk lafadl itu kepada :

a.  Nash, ialah lafadl yang menunjukkan pada makna satu saja.
tak dapat ditarik pada makna yang lain. »
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Dalam memahami nash tidak perlu penguat bahwa nash itu
telah menunjukkan maknanya, karena lafadl nash itu secara qa-
thliy (meyakinkan) menunjukkan pada makna sccara pasti.
Sedangkan petunjuk lafadl yang meyakinkan diterima sebagai
bukti (hujjah) secara gamblang.

Sebagai contoh dapat dikemukakan scperti tersebut dalam
ayat Al Qur’an surat An Nurayat 4 :

ANPEAPS R P cft‘&a)‘?»rfaﬂ‘a
N ,\P(P‘,lfb')), 8.;19&:4-3,453%\5
| oy S 1 J1hs)

“Dan orang-orang vang menuduh wanita-wanita yang batk
(berzina), dan mereka tidak membawa empat orung sakst,
maka deralah mereka delapan puluh kali dera dan jangan-
lah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanva.
Dan mereka itulah orang-orang yang fasik "

Dengan adanya kata "Abada” pada kalimat itu, maka mengan-
dung hukum diharamkan mengambil kesaksian orang yang me-
nuduh orang baik-baik dan tidak dapat mendatangkan empat
orang saksi, diharamkan untuk sclamanya. Karena kata “Aba-
da”’ itu nash, yang jelas yang mengandung ketentuan pasti.

Contoh lain dari As Sunnah yang mercka terima, yang berbu-
nyi :

bt g d dde a2 f\,q,agz,;\ssp,“l
"Orang-orang yang berihram apabila kawin pada hal ia

mengetahui bahwa hukumnya haram, tidek halal lagi bag:-
nya (wanita yang dikawin itu) untuk selamanya’"

Kata ""Abada” dalam kalimat ini scbagai nash yang mengandung
pengertian yang jelas, keharaman untuk selamanya.




Dhahir, ialah lafadl yang menunjukkan pada makna lebih
dari satu; hanya saja petunjuk pada salah satu makna lebih
kuat dari pada makna yang lain.

Mecthode umum dalam menctapkan hukum dari »makxia

lafadl yang dhahir :

1).

2).

3).

Berpendirian yang kuat bahwa makna itulah yang dimak-
sud dari lafadl Dhahir. Hal ini didasarkan pada Qaidah
bahwa "Kullu Dhahirin Hujjatun”, tiap-tiap yang dhahir
itu diterima scbagai hujjah. -
Berpendirian yang kuat bahwa tidak ada yang mencegah
untuk mengambil makna dan beramal dengan arti yang
mencocoki. '

Tahap terakhir, barulah sampai pada hukum berdasar arti
dhahir lafadl terscbut. Dasar mereka menctapkan ini ialah:
Pelaksanaan penentuan hukum dari lafadl dhahir itu ditem-
puh berdasar pada qaidah-qaidah yang telah dirumuskan:
oleh ahli Ushul mereka, meliputi hal yang bertalian de-
ngan : '

a). Amar,

b). Nahi,

c). Mauthuq dan mafhum,

d). Bentuk *Aam dan Khash, -

¢). Lafadl Muthlaq dan Muqayyad.
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1)

2)

D. QAIDAH-QAIDAH ISTINBATH

Hal-hal yang bertalian dengan Amar
Ta’rif Amr menurut Syi'ah Imamiyah ialah :

AN Wi Jaidie I
“Tuntutan tcrpenuhinya perbuatan dari aroh yang tinggi
kepada yang rendah”’.

Shighatnya ialah : ,
a). Fi'll Amar, seperti : )_’l ‘ -
b). Fi'il Mudhari’ dengan lamul amr, seperti : )J-'.J

c). Isim fi'il amr, seperti JJ;,K‘ ‘_J,J.;,u

d). Fi’il Mudhan®, dimaksud pada jumiah mnsyaiyah, seper-
ti: 0

¢). Jumlah lsmlyﬁ dimaksud msyaxyyah se

f). Mashdar pengganti fi'll amar, scpcm LL.@

Petunjuk dhahir lafadl amr ialah Hukum Icjab.
Qaidah ini didasarkan pada ketentuan akal dengan wajib-
nya mentaati perintah, scbagai ketentuan ubudiyah.

Adapun syarat petunjuk dhahir amar pada hukum icjab

1alah :

a). Datangnya perintah dari atasan.

b). Tidak ada qarinah yang memungkinkan untuk mene-
tapkan amar itu pada keutamaan atau kebolehan saja,
bukan pada iejab.




s

4) Qaidsh-qaidah Amar

a). Amar sesudah adanya larangan :

e Ner oy D e ‘;)4'}“&1‘ 2% gt
@;\ Lo Lash
"Amar sesudah adanya larangan yang tanpa qarinah

berobah dari wajib menjadi diperbolehkan dan dibebas-
kan dari tuntutan’’.

Qaidah ini sesuai dengan qaidah yang dikemukakan
olch Jumhur Ulama Mutakallimin :
Lol o iy N ans oY1

Dasar mercka dikembalikan kepada ayat yang banyak
jumilahnya, antara lain :

Firman Allah SWT :
g2 THE e;,.;.h}'!;.\_;
Sesudah firman Allah :
(rev 50) OJ-{-.'E.; o, i5 Y,

b). Amar dan Kesegaraan.

Menurut Ulama Hanafiyah amar itu menunjukkan
pada kesegaran. Sedang menurut jumhur Ulama muta--
kzlhmm tidak demikian.

Menurut Ulama Syi’ah Imamiyah Itsna asyriyah, ti-
dak menunjukkan pada kesegeraan dan nanti-nanti,
juga tidak menunjukkan sckali atau berulang kali.
Menurut mereka :
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Jr\)\-u‘-—»l)‘ w29 dr-d.\.af))\o\q,_),hu
Yo Yol sl Yo ) jﬁ)’g oo (R Y . Uiy L

“Segera dapat diketahui bahwa Amar menunjukkan pa-
da kewajiban dipenuhinya perbutan itu dan cukup pe-
rintah itu tidak menunjukkan pada sekali atau berulang
kal, juga tidak menun]ukkan pada (dzpenuhmya) nan-

ti-nanti atau segera”’.

Maksudnya segera dan tidaknya, sekali dan berulang-
nya berdasar pada dalil.

. Al Amru bil Amri.

Bila ada perintah untuk' memerintahkan sesuatu
perbuatan apakah berarti yang diperintahkan untuk
mengerjakan perbuatan itu terkena perintah perbuatan

itu.

Menurut Imam Al Ghazaliy adalah sescorang Ula-
ma Mutakallimin menentukan bahwa :

Jaz S tralin pl g 3 s

I L

"Perintah untuk memerintahkan sesuatu perbuatan ti-
daklah perintah untuk’ melakukan perbuatan itu sela-
ma tidak ada dalil vang menunjukkan hal itu”.

Ulama Syi'ah Imamiyah Itsna’asyriyah menectapkan
bahwa :

2Ly g T L et B
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"Yang kuat perintah untuk memerintahkan (sesuatu
perbuatan) itu sesuatu perintah (untuk melakukan per-
buatan itu) berdasarkan kebiasaan. dan ]uga makna
yang segera dipaham:”’.

Nahyu

- a. Ta’nf Nahyu :

AW NI D ,AQ,,:M

"Nahyu iclah permintaan untuk meninggalkan (per-
buatdn) dani instanst yang tinggi ke bawah ™.

Ulama Syi’ah menetapkan qaidah petunjuk larang-

an pada hukum tahrim ialah dengan dua syarat :

1. Pernintah itu datangnya dari instansi yang lebih atas
kepada yang lebih bawah.

2. Perintah itu tanpa adanya qmmah yang menunjuk-
kan pada karahah.

. Shighat Nahyu ada tiga :
1. Fiil Mudhari’ didahului dengan Laa Nahiyazh, se-

perti: ¢ Y *’v
2. Susunan peringatan, seperti : (,U\ P ‘j\_‘\
3. jumlah Khabanyah yang berarti larangan seperti :

29
. Pengaruh latangan terhadap pcrbuat.u yang dilarang. -
Dalam soal Ibadah dan Mu’amalah, mercka membeda-
kannya, yaitu :

B4 ot Jol a s ppale S 55l il
U,J.."-’J\ﬁf: 6;\..2)\ Z"ﬂ. Vtss c0309
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Gy Ll o r‘ﬁ)\ o ALt 4
"k"w)#“bj)k—'\%}l‘g J,L'd\é St g AL
s,

*Yang dimaksud dengan ibadah ialah setiap yang dipe-
rintahkan dengan maksud untuk menyembah pada Al-
lah semata, karenanya tidak dimaksudkan disini tbadah
yang tidak disyari‘atkan. Sedang yang dimaksud mu’
amalah dalam pengertiannya yang luas, ialch setiap
apa yang diberi kwalifikasi shah atau fasad, seperti
agad dan pelaksanaannya dan mensucikan najis-najis
dan sebagamya.

Mengenai larangan ibadah ini dapat dibagi dua :

1. Bertalian dengan perbuatan ibadah ansih, seperti la-
rangan puasa dihari raya fitrah, maka larangan 1w
mengakibatkan fasadnya ibadah itu bila dilakukan.

9. Bila tidak bertalian dengan perbuatan ibadah ansih. Hal
ini dapat dibagi menjadi 3 kategori :

a. Larangan itu bertalian dengan bagian tambahan da-
ri yang ditetapkan oleh syara’, bila larangan itu di-
kaitkan dengan perintah kewajiban yang bukan ba-
gian dari bagian yang terlarang, (seperti menambah-
nambah gerakan sebclum ruku’) maka batallah ke-
wajiban itu, kalau tidak demikian, maka tidaklah
berarti tambahan itu.

b. Kalau larangan itu bertalian dengan syarat ibadah,
bila syarat itu macam dari ibadah, scperti larangan
mandi janabah karena badannya sakit, kalau yang
demikian itu merupakan syarat, maka batallah iba-
dah dan masyrut dan bila syarat itu bukan bertali-
an dengan ibadah tidak ditetapkan dengan shah
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dan batal seperti menutup diri dari yang menimbul-
kan gangguan. Kalau seseorang sedang mengerjakan
sembahyang dan melihat wanita yang bukan mah-
ramnya, maka tidak menimbulkan batalnya sem- -
bahyang, sckalipun melihat wanita yang bukan
mahram itu dilarang.

- Kalau larangan itu bertalian dengan ibadah karena

sifat kelaziman, seperti scharusnya membaca fati-
hah secara sir ciwaktu sembahyang dhuhur dan
ashar, tctapi membacanya jahr, maka menurut me-
reka batal.

Lain halnya kalau sifat itu terpisah seperti menger-
jakan sembahyang dengan pakaian yang dighashab.
Dalam hal ini masuk pada persoalan dapatkah ber-
kumpul antara larangan dan perintah. Terdapat dua
pendapat Ulama Svi'ah, dalam menghadapi persoal-
an ini. Satu golongan membolehkan dengan alasan
adanya perkataan Al Hasan yang dipandang gharib .
tetapi scsuai dengan jalan pikiran mantik, vang
ringkasnya, amar dan nahyu dua ketentuan yang
berbeda, tidak ada hubungan dan tidak dapat ber-
satu. Kalau seseorang melakukan dua hal yang satu
melaksanakan perintah dan yang lain melanggar la-
rangan, maka sescorang tadi telah melakukan pe-
rintah, seperti melakukan sembahyang, ia menda-
pat pahala karena melaksanakan perintah, sedang
melakukannya dengan pakaian atau ditempat yang
dighasab, maka ia berhak menerima siksa karena -
ma’shiyat.

* Segolongan yang lain menolak adanya pelaksa-
naan perintah dan larangan sckaligus. Mercka
mengikuti bahwa sebagian besar Ulama Syi'ah me-
nolaknya bahkan juga Ulama Mu’tazilah dan seba-
gian Ulama Asy’ariyah.

Mereka beralasan bahwa syara’ tak mungkin
mewajibkan dan mengharamkan sesuatu sekaligus.




Manthuq dan Mafhum

Manthuq ialah hukum yang ditunjukkan oleh lafadl ditem-
pat ucapan; kadang-kadang manthugq itu disebut pula dalil-
ul khithab, ialah makna vang dapat difahami secara lang-
sung dari lafadl itu tanpa sesuatu perantaraan.

Adapun yang dimaksudkan dengan dzlalah manthugq ialah
petunjuk sesuatu kata atau kalimat pada hukum yang dise-
but pada kalimat itu baik yang berarti haqiqah seperti :

(o5 \y, I3 @Q\L)XA)’\,

Yang mengandung arti kehalalan jual beli dan keharaman
riba.
Ataupun yang berarti majaz, seperti :

.~ - -~ - !
\-ff}P Lnp ‘3—#..:" sL \p)-é'(\—; sw\ 4\
(LT’ !\...J)\)
yang mengandung arti majaz.

Atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu
tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu deagan
tanah yang baik (suci)”.

Manthugq ini khusus pada dalalah muthabaqoh ialah pe-
tunjuk yang sesuai, scperti kata rumah untuk seluruh un-
sur-unsurnya, bukan hanya scbagiannya saja yang disebut
dalalah tadlamaun, dan bukan pula yang menyertai secara
pasti yang discbut dalalah iltizam. Menurut Abdul Hadi Al
Fadlily, dalalah iltizam ini mafhum, sedang dalalah mutha-
bagoh adalah manthugq. Olehnya dicontohkan seperti kata:
Kalau kau tidur, batal wu dlumu. Manthuqgnya, bila benar-
benar terjadi tidur, maka wudlu orang yang diajak bicara
itu batal dan mafhumnya bila tidak terjadi tidur maka
tidaklah batal.




41

Mafhum ialah hukum yang ditunjuki oleh lafadl, bukan di-
tempat ucapan, demikian menurut Jawad-Mughniyah.

Sebenamya mafhum ini, sebagian dari sifat makna sua-
tu kata. Makna sesuatu ucapan menunjukkan pada makna
.manthuq. Dari segi, bahwa yang mengucapkan itu memak-
sudkan sesuatu arti, disecbut makna. Dan dari segi orang
yang mendengar ucapan itu dapat memahami kata-kata ity
disebut mathum dan dari scgi ditetapkannya pada sesuatu
nama, disebut musamma. -

a. Pembagian Mafhum.
Mathum dibagi dua ialah mafhum muwafiq dan mu-
khalif. Pembagian ini hampir sama dengan pembagian
syafliyyah, yang membagi dalalah lafdliyyah itu pada
dua jalah manthuq dan mafthum, sedang mafhum diba-
g dua pula ialah mafhum muwafagoh dan mafhum
mukhalafah.

Mathum muwafiq ialah, petunjuk lafadl pengertian
lafadl yang diucapkan pada _pengertian yang tidak di-
ucapkan atau pengertian yang sesuai dengan yang di-
ucapkan itu.

Seperti firman Aliah :

(YUII) 05426573 Nk J 1 ¢t

"Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrak-
pun, niscayc dia akan melshat (balasan)nya”’

Ini makna yang diucapkan (manthugq). Mafhumnya
Allsh memberi pahala orang yang berbuat baik, sekali-
pun kecil; juga akan memberi pahala bagi yang berbuat
baik yang banyak atau besar; ini disebut mathum. Ter-
masuk pengertian mafhum muwafaqoh kalau makna
yang diucapkan itu sama tingkatnya, seperti firman Al-
lah : .
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak
yatim secara zalim, sebenarnya mercka itu menelan apt
sepenuh perutnya’”.

Pengertiannya juga meliputi larangan untuk merusak
atau membakar harta anak yatim.

Hampir semua Ulama Ushul menerima hujjah ma-
fhum muwafaqoh ini, kecuali scbagian ahli Ushul. Se-
perti -nugilan Ibnu Hajar, scbagian ‘ahli dhahir tidak
menganggap sah akad perkawinan sescorang dengan
sescorang gadis yang dengan terang-terangan menyata-
kan persctujuannya itu, karena dalam hadits, tersebut
bahwa izin seorang gadis itu diamnya.

Adapun mafhum mukhalif ialah petunjuk lafadl
pada arti yang bertentangan dengan arti yang diucap-
kan (manthuq) Arti bertentangan dimaksud, bukan
musti ‘bertentangan tolak belakang, scperti wajib de-
ngan haram, tetapi juga wajib dengan ibahah atau ha-
ram dengan ibahah.

. Macam-macam mafhum mukholif.

Ada enam macam mafhum mukholif, ialah :
1. Mafhum syarat. 4. Mafhum "acad
9. Mafhum washf. 5. Mafhum Hashr
3. Mafhum ghoyah. 6. Mafhum Laqob

Ulama Syafi'iyah berhujjah dengan 4 mafhum yak-
ni : No. 1, 2, 3, dan 4.
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Dari enam tersebut di atas, tiga yang digunakan oleh Ula-
ma Syi‘ah Itsna’asyriyah ialah : Mafhum syarath, mafhum Wa-
shaf dan mafhum ghayah.

1). Mafhum syarat, ialah petunjuk arti dari kalimat bersyarat
(umlah syartiyyah) pada ketiadaan hukum, bila tidak
terpenuhinya syarat yang tersebut dalam kalimat jtu.

Petunjuk pada mafhum syarat itu dapat diterima kalau
memenuhi 4 (empat) syarat :

a). Petunjuk itu lazim melazimi antara syarat dan jawab-
nya. :

b). Petunjuk itu mengandung jawab untuk syarat yang ter-
scbut pada jumlah. -

c). Petunjuk itu mengandung sebab syarat yang terbatas
pada jawab, tidak boleh mengandung sebab lain yang
dapat mendatangkan jawab itu.

d). Petunjuk itu tidak mengandung qarinah yang mengha-
langi kalimat itu pada mafhum.

Untuk jelasnya, dapat dilihat pada ayat 185 surat Al Baqa-
rah

A sy

"Barang siapa hadlir (di ncgm' lempat tinggainya) di bulan
ttu (Ramadlan), maka hendaklah ia berpuasa pada bulan

hy ”
-

ttu

Manthuq ayat tersebut ialah; orang yang berada ditempat
tinggalnya di waktu bulan Ramadlan wajib mengerjakan puasa.

Mathumnya, ialah : orang vang tidak berada di tempat
tinggalnya pada bulan Ramadlan, tiadalah wajib berpuasa, se-
perti orang yang bepergian. Atau sebelum tiba bulan Ramadlan
meninggal dunia, maka tidaklah wajib baginya mengerjakan pua-
sa Ramadlan. :




Demikian pula disebutkan dalam surat Ath Thalaq ayat 6 :

A A2 yped s Sl

"Dan jika mercka (wanite-wanita yang sudah dithalag) itu
sedang hamil, maka berikaniah kepada mereka nefkahnya
hingga mereka melahirkan kandungannya’’.

Melihat manthugnya, ayat terscbut, kata-kata kewajiban
memberikan nafkah bagi wanita yang dicerai ialah yang me-
ngandung. Mafhumnya apabila tidak mengandung, maka tidak
wajib memberi nafkah - terhadap wanita tersebut.

Perlu diingat, bahwa ketentuan hukum mi bagi wanita
yang dicerai sccara bain, karena apabila wanita yang dicerai
itu bukan thalaq bain, baik mengandung maupun tidak, wajib
mendapat nafkah, kiswah dan maskanah sesuai dengan firman
Allah dalam surat :

P\ Y, R/M?: e (:—C-'c-.-ﬁu c-.rba'*{—-"
R PARAEIE RYZERP S s LS
] . . -

oAJ,e\(,,D,:L((\W_)\ A P L2 2
] GV

*Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertem-
pat tinggal menurut kemampuanmu dan janganleh kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.
Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dithalag) itu sedang
hamil, maka bertkanlah kepada mereka nafkahnya, sehing-
ga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak) mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka

’

upahnya”.




45

2.  Mafhum Washf.

Pengertian mafhum washf :
cpitist QhdeUdaip,

"Mafhum washf, ialah kalimat yang mengandung sesuatu
sifat dan maushuf yang menunjukkan atas ketentuan tidak
adanya hukum dikala tidak adanya washf”"

Yang dimaksud dengan washf ialah semua yang pantas un-
tuk menjadi batasan terhadap sasaran ketentuan (hukum), yak-
ni suatu syarat terhadap tergantungnya hukum dengan sifat-
nya, schingga tidak adanya washf terhadap mauquf tiada pula
hukum. Seperti tersebut dalam surat An Nisa’ ayat 23 :

o ey

fﬁt_,'DJ\bJ\ ifels =Sy L--\-J 3.2))\ PR AP
C}-“{@)) (GL-: L‘_“_i,-o\_o W)\U 55515
o—;a(:») IZul (GL.,: PP IRLE

"Diharamkan atas kamu (mengawini) tbu-tbumu; enak-anakmu
Yang perempuan; saudara-saudaramy yang perempuan saudara-
saudaramu bapakmu yang percmpuan; saudara-saudara shumu
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudara -
mu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudaramy yang
perempuen, ibubumy yang menyusukan kamu; saudara-squ-
dara szpesusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak istrimy
yang dalam pemeliharaanmu dars istr yang telah kamu campu-
'

Ayat tersebut mengandung ketentuan hukum haram (ma-
kum bih) terhadap anak tiri (maudly’ul Hukmi), bila dikenai
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itu adalah anak dari wanita yang telah

dengan sifat anak tri
yyid hukum.

digauli (olch suami), ini merupakan qa

Contoh lain, Sabda Nabi saw :
(pemenuhan kewajiban pembayar

a mempunyai kecukupan itu
(hukumnya haram)™.

"Memperpanjang waktu
hutang) bagi orang yang kay
suatu perbuatan penganiayaan
entuan hukum dlulman
{sasaran hukum), apa-

Hadits tersebut mengandung ket
orang kaya (tclah

(haram) bagi orang yang memperpanjang
bila telah memenuhi sifat orang tersebur,
mempunyai pembayaran).

Syarat berlakunya mafhum Washf ada 2 (Qua) :

1. Apabila sifat itu merupakan syarat dan batasan yang

bertalian dengan hukum sasaran yang dikenai sifat itu.

9. Tidak adanya qarinah (petunjuk lain) yang memaling-
kan kalimat itu dari mafhum. .

3). Mafhum Ghayah

Pengertian Mafhum Ghayah :

L\, (Lo i UJ.-\,MA"A‘;;F'
L-P;xg\,-g '&_,_-\,r’c)\w s\x:av\; ((1‘ L}\‘.U\))\

"Mafhum Ghayah ;alah kalimat yang mengandung sesuatu
yang disampatkan da: batas (ghayaeh) yang menunjukkan
pada adanya ketentuan hukum dengan tiadanya sesuaty
pada batas dan sesudahnya”.

ngan Ghayah ialah batas yang

Adapun yang dimaksud de
dasar bahasa seperti kata

diberikan oleh instrumennya ber
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Seperti pada ayat :
(w3209 Ay (el St 5
""Kemudian sempurnakanlah puasa sampai melam ",

Ghayahnya ialah dan instrumennya ialah huruf dan
yang diartikan falah

Munthuqnya, hukum wajib berpuasa sampai batas waktu ma-
lam. Mafhumnyna, kalay berpuasanya tidak sampai malam, tidak-
lah memenuhi kewajiban jtu, schingga tidak shah.
_ Dalam hadits Nabi disebutkan :
. ‘o - H

"Sctiap segala sesuatu itu halal sehingga diketahui bahwa sc-
sungguhnya sesuatu itu haram dengan sendirinya”

_'rl‘ . . . . -~ .
Ghayahnya f l._rjt.. , instrumennya lalahv_. Lo
dan yang disampaikan ialah : Jgfs . Hukumnya ialah
halalnya sesuatu (14 5 )

Syarat dalalah mafhum ghayah yang digun:;kan dalam sua-
tu jumlah ini ialah :

a). Ghayah dalam jumlah ini, membatasi hukum.
b). Tidak adanya qarinah yang memalingkan jumlah terscbut
" dari mathum.

Seperti wanita yang sudah tiga kali’ cerai dengan istri per-
tama dan kawin lagi denpan Takidals faim koo, oo 1 v 1
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win lagi dengan bekas suaminya dengan mempergunakan ma-

fhum ghayah :
osai Lrsj g? L
"Sampai wanita itu kawin dengan orang lain (tentu sesu-
dah cerai)”.

Ketidak bolehan begitu itu karena ada qarinah bahwa per-
kawinan dengan suami yang kedua itu harus pernah kumpul.
Qarinah ini berupa hadits Nabi :

L_g:l{..a.‘d):"{’ WL};}.:";P

*Am dan Kash :

1. Ta'rif Aam dan Kash.
Ghazs o3t ged Uges e pp L JOH Bl B L)

*4am ialah lafadl yang ditentukan menunjuk pada penca-
kupan seluruh arti afrad penyertanya.

Laazs gty Ay sed) ish ik shepth

*Kash ialah lafadl yang tidak menunjuk pada penca-
kupan seluruh arti afrad penyertanya.

2. Yang termasuk lafadl "Aam :

a. Lafadl (,K dan yang semakna dengannya, seperti
lafadl:  &ev2r Le WY oot

b. Lafadl nakirah pada bentuk nati.

Lafadl nakirah pada bentuk nahi.

Jama’ dan mufrad yang mu’arraf dengan VAl

& 0
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'Pembagian *Aam : |

*Aam menurut Syi'ah dibagi mcnjédi ﬁga macam : -

a. d}&‘“’y‘f"‘)‘ ialah ‘aam yang mencakup seluruh
Satuan yang hukumnya meliputi pada satuan itu satu
persatu, schingga apabila menyelisihi satu diantara sa-
tuan itu ditinjau dari afrad pada cakupan hukum yang
memenuhi ketentuan hukum dipandang telah meme-
nubi dan yang tidak memenuhi dipandang tidak me-
menuhi ketentuan hukum,

b. (_f_,..:f) ‘{"‘d,‘ ialah suatu ketentuan hukum yang
ditujukan pada jumlah nominasi, dan tidaklah terpe-
nuhi ketentuan hukum apabila tidak terpenuhi nomi-
nasi, seperti percaya pada jumlah Imam-Imam 12; ti-
.daklah disebut Iman sescorang itu memenuhi, apabila
hanya Imam yang sampai ketujuh saja yang diterima.

.  Irh ! ialah ketentuan hukum itu dituju-
kan képa£ satu diantara satuan-satuan yang tercakup
dalam keumuman, hanya ketentuannya diserahkan pa-
da mukallaf, untuk memilihnya; seperti kata :

f & - - 1 .- ]
cawd s )\ cazel
"Merdekakar mana budak yang kehendaki”’,

Maksudnya, ungkapan itu meraerintahkan untuk memerde-
kakan satu budak diantara umumnya budak-budak yang

Istidlal dengan lafadl "aam.

Istidlal dengan lafadl *aam hanyalah dilakukan setelah dica-
ri mukhashashishnya., Kalau setelah diadakan penelitian,
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alilik Perpustakaan
RausyanFikr Jogja

bahwa tidak terdapat mukdhashshish terhadap lafadl "aam
tersebut, maka diambillah lafadl *aam tersebut untuk dalil,
diartikan sesuai dengan arti keumuman lafadl terscbut. Se-
dang kalau setelah didapati mukhashshishnya, maka digu-
nakan lafadl "aam itu sesuai dengan makna keumuman la-
fadl itu dengan pengecualian arti yang tercakup pada
mukhashshish.

Tegasnya penggunaan lafadl ‘aam itu dalam istidlal bila
mujtahid telah yakin bahwa tidak adanya mukhashish
atau adanya mukhashshiah dengan arti keumuman art
vang ada ketentuan demikian itu menurut Ulama Ushul
Syah Imamiyah, didasarkan pada fakta sejarah pencrapan
Syari‘at Islam itu secara berangsur. Maka sering didapati
adanya hukum yang sekali waktu ditetapkan berlaku
umum dan beberapa selang waktu lagi ditetapkan adanya
hukum yang membatasi keumuman hukum yang telah ber-
laku itu.

Muthlaq dan Mugqayyad

Lafadl muthlaq ialah, lafadl yang menunjuk pada cakupan
arti yang terkandung padanya sctelah terpenuhi syaratnya.

Adapun syarat lafadl muthlaq ialah :

1. Dapatnya lafadl itu ditetapkan scbagai lafadl muthlaq atau
dapat dikenai qayyid

9. Tidak terdapatnya garinah yang menunjukkan bahwa la-
fadl itu mempunyai qayyid baik, Muttashil maupun mun-
fasil.

3. Penctapan terhadap lafadl mutlzk itu nyata bukan sekedar
dapat diartikan demikian.

Perbedaan "aam dan Muthlag.
Scbenarnya tak ada perbedaan antara muthlag dengan
*aam dari segi hasilnya.




dibatasi oleh pengertian yang masuk pada tagyid.
Berbeda pada pengertian *2am menurut jumhur, perbedaan aan
muthlaq Muthlaq ialah, pada ‘aam, keumumannya itu menca-

kup, sedang pada muthlaq, keumumannya secara bergantian
( badaliy ). -



52

LAMPIRAN
PEMBAGIAN HUKUM MENURUT SYI'’AH IMAMIYAH
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